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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Bank adalah Badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit
dar atau bentuk lairnya untuk memingkatkar taraf hidup rakyat Menurut UU
Perbankan No 21 Tahun 2008 yang dimaksud dengan “Bank adalah Badan usaha
yang menghimpun dana darm masyaiakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau bentuk-bentuk
lasnnya dalam rangka meningkatkan taraf mdvp rakyat’ Pengertran 1m
mengandung makna bahwa bank 1tu tidak hanya berfungsi untuk mengelola uang,
tetap1 juga lebih jauh untuk meningkatkan tingkat ekonomi masyarakat Seiring
dengan berjalannya waktu, bank telah menjadi kebutuhan hidup bagi manusia,
yang mana setiap orang akan selalu datang ke bank untuk menyimpan uang dan
mengajukan pembiayaan (pinjaman) untuk mencukupi kebutuhan hidupnya

Sejarah perekonomian umat Islam pembiayaan yang dilakukan dengan akad
yang sesuai dengan syariah telah menjadi bagian dar tradisi umat Islam sejak
zaman Rasulullah SAW Praktik-praktik seperti menerima titipan harta,
meminjamkan uang untuk keperluan konsumsi atau keperluan bisnis, serta
melakukan pengiriman uang, telah lazim dilakukan sejak zaman Rasululloh SAW

Dengan demikian, fungsi-fungs: utama perbankan modern yaitu menerima

deposito, menyalurkan dana, dan melakukan transfer dana telah menjadi bagian




yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat islam, bahkan sejak zaman
Rasulullah SAW (Adiwarman A Karim, 2004 18)

Lebih lanjut dalam penjelasan Pasal 2 UU Perbankan Syariah disebutkan
bahwa kegiatan usaha yang berasaskan Prinsip Syariah, antara lain, adalah
kegiatan usaha yang tidak mengandung unsur
1 Riba, yaitu penambahan pendapatan secara tidak sah (batil) antara lain dalam

transaksi pertukaran barang sejenis yang *idak sama kualitas, kuartitas, dan
waktu penyerahan (fadhl), atau dalam transaksi pinjam-meminjam yang
mempersyaratkan Nasabah Penerima Fasilitas mengembalikan dana yang
diterima melebih1 pokok pinjaman karena berjalannya waktu (nas: ‘ah),

2 Musir, yaitu transaksi yang digantungken kepada suatu keadaan yang tidak
past1 dan bersifat untung-untungan,

3 Gharar, yaitu transaksi yang objeknya tidak jelas, tidak dimiliki, tidak
diketahui keberadaannya, atau tidak dapat diserahkan pada saat transaksi
dilakukan kecuali diatur lain dalam syanah,

4 Haram, yaitu transaksi yang objeknya dilarang dalam syariak, atau

5 Zalim, yaitu transaks1 yang memmbulkan ketidakadilan bagi pihak lainnya

Perbankan syariah tumbuh dar1 bawzh bank karena kehendak masyarakat
secara spesifik perkembangan keuangan syariah di indinesia disebabkan oleh
proses pematangan keberagaman umat mushm Indonesia. (Yuslam Fauz,

2012 195) Setelah perkembangan perbankan syariah di Indonesia mengalami

pemingkatan yang sigmifikan Muncul Undang-undang Nomor 21 Tahun 2008

tentang Perbankan Syariah, selanjutnya disebut Undang-undang Perbankan




Syariah, merupakan payung yuridis dalam memberikan jaminan bagr kepastian
usaha dan jammnan perlindungan hukum yang sangat diperlukan bagi kegiatan
usaha perbankan syariah Undang-undang Perbankan syariah memberi
keleluasaan ruang dan gerak bagi bank syariah untuk mengembangkan dan
menciptakan 1novasi dalam produk dan layanan jasa perbankan syariah, serta
memberi rambu-rambu yang jelas dan tegas pada apa yang boleh dan tidak boleh
di'akukar:, termesuk mengatur pula sarksi pidana dan sanks1 adrunistratif kepada
perbankan syariah ketika melanggar ketentuan yang diatur dalam undang-undang
tersebut

Adapun Perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang
bank syarah dan 'nit usaha syanah, mencakup kelembagaan, kegiatan usaha,
serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan usahanya Bank syariah
memiliki fungsi menghimpun dana dar1 masyarakat dalam bentuk titipan dan
investasi dar1 pthak pemilik dana Fungsi lainnya 1alah menyalurkan dana kepada
pthak lain yang membutuhkan dana dalam bentuk jual beli maupun kerja sama
usaha ( Ismail, 2011 32)

Perbankan Syariah merupakan lembaga investasi dan jasa perbankan, di
mana sumber dana dan sistem operasionalnya berdasarkan dengan nilai-mla:
Islam, sehingga twuannya tidak semata-mata mencari keuntungan materi,
melainkan mengikuti syarniat ajaran Islam Paradigma baru dalam suatu sistem

perbankan belakangan i1 banyak dibicarakan oleh para ekonom dikalangan

akademus mau praktisi, dalam hal 1m sering dibahas tentang konsep perbankan




syariah yang menerapkan suatu prinsip-prinsip ilmu islam yang dituangkan ke
dalam transaks: atau kedalam kegiatan-kegiatan perbankan

Prinsip 1lmu 1slam yang diterapkan dalam perbankan syariah yaitu transaksi
keuangan yang berupa dalam kegiatan untuk menghimpun dana dan penyaluran
dana yang tidak dikenakan bunga bank (inferst banking) Namun dalam
prakteknya sistem yang menerapkan ilmu hukum islam 1m pada perbankan
syariah belum mendapat respon yang signifikan dani kalangan masyarakat secara
luas, dikarenakan sistem perbankan konvensional masih melekat erat dikalangan
masyarakat dan masyarakat itu juga belum mengetahur atau memahami tentang
konsep yang baru yaitu konsep perbankan syariah Ditambah masyarakat belum
mcngetahul palam tentang bahayanya ribe dan kelemahan sistem bunga yang
diterapkan oleh sistem bank konvensional, sedangkan dalam hal 11 perbankan
syariah merupakan suatu sistem yang sangat penting dan besar pengaruhnya
terhadap aktifitas perekonomian masyarakat modern sekarang 1m

Perkembangan sistem perbankan syariah disebabkan oleh adanya sistem
operasional bank syariah yang memuliki karakteristik berbeda dengan sistem
perbankan konevensional Dalam perspektif islam bunga merupakan salah satu
bentuk pen:ndasan atau kedhaliman terhadap pihak lam, dengan demikian salah
satu pengganti unsur bunga pada bank syariah menggunakan konsep bag hasil
dimana antara bank syanah dan nasabahnya bersepakat dalam nisbah untuk
membagi keuntungan

Bank Syariah Mandiri merupakan salah satu katagor: bank Islam yang lahir

pada 1-November-1999 merujuk pada UU No 10 Tahun 1998 yang didororng
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Tabel di atas dapat dilihat bahwa produk pembiayaan musyarakah yang
mengalam: peningkatan paling besar nominalnya Karena dilihat dan tahun 2011
mlar nya 0, dan pada tahun 2012 mencapar 3 602 189 159,68 mengalami
peningkatan yang cukup besar Oleh karena i1tu saya merasa tertarik untuk
mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai hal tersebut di Bank Syariah

Mandinn KCP Cicurug Sukabumi

B. Rumusan Masalah dan Pertanyaan Penelitian

Masalah penelitian 1n1 1alah meningkatnya produk pembiayaan musyarakah
di Bank Syariah Mandin KCP Cicurug Sukabumi darn RpO ke Rp
3602189159 68,- dalam kurun waktu 2011-201Z (1 Tahua) Maka dapat
menyimpulkan beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut
1 Bagaimana Strategi Pengembangan Pembiayaan Musyarakah Sehingga
Menjadi Maju di Bank Syariah Mandir1 KCP Cicurug Sukabumi?
2 Bagaimana Aplikasi Pembiayaan Musyarakah D1 Bank Syariah Mandin
KCP Cicurug Sukabumi?
3 Bagaimana Pembiayaan Musyarakah Menurut Fatwa NO 08/DSN-

MUI/IV/2000?

C. Tujuan Penelitian
1 Untuk mengetahu1 Bagaimana Strategi Pengembangan Pembiayaan

Musyarakah Sehingga Menjadi Maju di Bank Syariah Mandin KCP

Cicurug Sukabumi.




2 Untuk mengetahu1 Bagaimana Aplikasi Pembiayaan Musyarakah di Bank
Syariah Mandirt KCP Cicurug Sukabumi
4 Untuk Mengetahu1 Pembiayaan Musyarakah Menurut Fatwa NO 08/DSN-

MUI/1V/20007?

D. Kegunaar Penehitian
1 Bagi penulis

Penelitian 11 berguna untuk menambah pengetahuan tentang aplikasi
produk perbankan syariah yang selama 1m hanya belajar pengaplikasiannya dalam
teor, penelitian 11 dikhususkan dalam aplikasi penyaluran dana (pembiayaan)
yang diperektekan cleh Bark Syarian Mandin Cicurug KCP cicurng Sukabumi
2 Bagi Bank Syariah Mandir1 KCP Cicurug Sukabumi

Dengan peneliian yang dilakukan oleh penulis diharapkan dapat
memberikan masukan dan sebagai informas: demi kemajuan dan perkembangan
Bank Syariah Mandin untuk kedepannya agar semakin berkembang
3 Bagi masyarakat

Bisa memberikan pengetahuan dan pemahaman kepada masyarakat tentang
produk-produk yang ditawar oleh perbankan syariah, terutama produk

pembiayaan musyarakah yang ada di Bank Syariah Mandin KCP Cicurug

Sukabumi




E. Kerangka Pemikiran

Perbankan syariah dalam operasionalnya memiliki produk perbankan yang
dapat digunakan oleh masyarakat baik untuk kepentingan konsumtif maupun
produktif Beberapa produk perbankan syariah di antaranya adalah Musyarakah,
Mudharabah, Muzaraah, Musaqah, Bai’ al Murabahah, Bai’al Assalam, Bai’al
Istishna, al ljarah, al yarah Muntahia bit tamlik, al Wakalah, al Kafalah, al
Hivaleh, cr Rahr den cl Qardh semua produk :m tidek menggurakan sistem
bunga. (M Syafi’1 Antonio, 2007 90-134)

BSM adalah lembaga keuangan tang mempunyai peran penting dalam
membantu pelaksanaan ekonomi 1ndonesia peran serta BSM dalam era
pembangunan 1 tercermn dar fungsi sebaga1 lembaga keuangan yang
menghimpun dana dar1 masyarakat berupa tabungan, giro dan deposito serta
simpanan lainnya kemudiannya menyalurkannya kembali kepada masyarakat
dalam bentuk pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang bidang pembiayaan
mempunya: kedudukan yang paling 1stimewa dalam duma perbankan, karena
merupakan sektor kegiatan penting dar1 suatu aktivitas perbankan karena dapat
meningkatnya daya guna uang dan modal serta penyediaan modal usaha bagi
badan usaha pembiayaan juga sangat bermanfaat bagi bank yaitu untuk
meningkatkan profitabilitas bank, karena merupakan salah satu

Musyarakah merupakan intrumen penting yang digunakan oleh BSM untuk
menyediakan pembiayaan, terutama dalam pengembangan usaha dalam

pembiayaan musyarakah ada dua atau lebth mitra menyumbang untuk

memberikan modal guna membiaya: suatu investast dalam hal m pihak bank




memberikan fasilitas musyarakah kepada nasabahnya untuk berpartisifasi dalam
suatu proyek pada setiap permohonan pembiayaan musyarakah, bank
berketentuan menerangkan kondis pencrapannya karena musyarakah yang di
BSM 1m sangat terbatas hanya untuk nasabah vang memiliki giro serta nasabah
yang memang sudah di percaya untuk memutarkan modal milik bank oleh karena
tu, pembiayaan in1 sangat terbatas dengan menggunakan rekening koran bagi
nasabah serta pembiayaan dana berputar bagi pihak bank
I Pembiayaan

Pembiayaan merupakan aktivitas bank syariah dalam menyalurkan dana
kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah Penyaluran dalam
bentuk nemb:ayaan didasarkan pada kepercayaan

1 Akad Merupakkan suatu kontrak perjanjian  atau kesepakatan yang
dilakukan antara bank syariah dan pthak nasabah/mitra

2 Risiko Setiap dana yang disalurkan/dinvestasikan oleh bank syariah selalu
mengandung risiko tidak kembalinya dana.

3 Jangka Waktu Merupakan periode waktu yang diperlukan oleh nasabah
untuk membayar kembali pembiayaan yang telah diberikan oleh bank
syariah

4 Balas Jasa Sebagai balas jasa atas dana yang disalurkan oleh bank syariah,
maka nasabah membayar sejumlah tertentu sesuai dengan akad yang telahh
disepakat: antara bank dan nasabah.

Adapun fungsi dan pembiayaan adalah membantu masyarakat dalam

memenuhi kebutuhan dalam menungkatkan usahanya menungkatkan arus tukar
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menukar barang dan jasa dan sebagai alat pengendali haraga selain itu dapat
meningkatkan manfaat ekonomi yang ada

2 Musyarakah

a Pengertian Musyarakoh

Syirkah secara bahasa berarti Al-ikhtilath yang artinya campur atau
percampuran Sedangkan secara istilah syirkah adalah kerja sama antara dua orang
atau lebth dalam berusaha, yang keuntungan dan kerug:anrnya ditanggung
bersama (Hendi Suhendi, 2002 125)

Dewan Syariah Nasional MUI mendifimsikan Musyarakah sebagai akad
kerja sama antara kedua pihak atau lebih untuk suatu usaha tertentu, dimana
niasing-masii pthak membert kontribusi dana dengan ketentuar bahva
keuntungan dibagi berdasarkan kesepakatan sedangkan kerugian berdasarkan
kontribusi dana.

Para mitra sama-sama menyediakan modal untuk membiayar sauat. usaha
tertentu dan bekerja bersama mengelola usaha tersebut modal yang ada harus
digunakandalam rangka mencapai tujuan yang telah ditetapkan bersama sehingga
t:dak boleh digunakan untuk kepentingan pribadi atau dipinjamkan pada pihak
lain tanpa seizin mitra lainnya Setiap mitra harus memberikan kontribusi dalam
pekerjaan dan 1a menjadi wakil mitra lain juga sebagai agen bagi usaha kemitraan
Sehingga seorang mitra tidak dapat lepas tangan dari aktifitas ayang dilakukan
mitra lainnya dalam menjalankan bisnis yang normal Apabila usaha tersebut

untung maka keuntungan akan dibagikan kepada para mitra sesuai dengan msbah

yang telah disepakati Sedangkan bila rugi akan didistribusikan pada apara mitra







